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Abstract: In the effort to developing their businesses, small business should have owned entrepreneurial
characteristics and entrepreneurial behavior, also business motivation and competencies. Eventhough the
empowerment program has been issued by the government, it has not yet given an optimal contribution to
the entrepreneurial characteristics and business growth. The purpose of this research is; Firstly, to clarify
the correlation among the variables empowerment program, entrepreneurial characteristic, business moti-
vation, entrepreneurial behavior, business competency, small business growth. Secondly, to give
recomendation and create an optimum mode! for relation among variable empowerment program to small
business in line with their real needs are required. Some important findings of the research are as follow;
Firstly, the empowerment program carried out directly has not develop the compentencies and growth of
business. Secondly, the strong of empowerment program ditermineded by the government financial re-
sources. Thirdly, entrepreneurial characteristics ditermine by creativity and innovation indicators to in-
crease the motivation and business growth.Fourthly, the sirong motivation ditermine by growth of vision
indicators which can increase business growth. Fiftly; the strong entrepreneurial behavior ditermine by
entreprenership cultures indicalors which can increase business compeltence through business motivation.
Sixthly; the strong business competencies ditermine by the leadership competence indikator. Seventhly; the
empowerment program carried out by the government through entrepreneruship cultures development and
high growth of vision will increase business growth.

Keywords: Entrepreneurial Characteristics, Entrepreneurial Behavior, Business Motivation, Business
Competencies, and Empowerment Program

Krisis ekonomi sejak tahun 1997 masih menyisakan
berbagai persoalan ekonomi nasional yang sangat
mengganggu stabilitas ekonomi, ditandai dengan
runtuhnya usaha bisnis berskala besar. Sampai saat
ini upaya perbaikan ekonomi nasional belum dapat
tumbuh dengan baik jika dibandingkan dengan upaya
negara-negara lainnya di kawasan Asia Tenggara.
Fundamental ekonomi nasional yang sangat rapuh dan
rentan terhadap gejolak ekonomi dunia maupun
kawasan regional, membuat ekonomi Indonesia sulit
bangkit dalam waktu dekat sehingga memerlukan
berbagai kebijakan dan skenerio ekonomi yang andal
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agar terlepas dari lingkaran krisis tersebut. (ADB SME
Development, 2002).

Di banyak negara, peran sektor swasta banyak
didominasi UKM, di negara industri maju sekalipun
membutuhkan UKM sebagai sumber inovasi, dinamis-
me dan penciptaan lapangan kerja. Namun penting
untuk disadari bahwa tidak ada hal yang unik atau
ajaib mengenai UKM. Usaha yang lebih besar, terma-
suk perusahaan asing, memiliki akses ke sumber daya
yang memungkinkan mereka berperan melebihi UKM
diberbagai sektor. Jadi, bukan berarti "besar iru jelek,
kecil itu bagus”. (ADB SME Development, 2002)

Di Indonesia, peran wirausaha menjadi sangat
penting dan dapat memberikan kontribusi yang sangat
berarti terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.
Peran tersebut dimainkan oleh Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) yang dapat menyelamatkan
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perekonomian nasional dari keterpurukan. Sebagai
katup penyelamat perekonomian nasional, UKM dapat
mendorong laju pertumbuhan ekonomi, penyerapan
tenaga kerja dan penciptaan peluang usaha baru
sejalan dengan pesatnya kegiatan ekonomi di suatu
dacrah. QOleh karena itu, gerakan memasyarakatkan
kewirausahaan memiliki arti yang sangat strategis
dalam menumbuhkan kegiatan ekonomi kelompok
masyarakat ekonomi lemah yang menjadi komitmen
mengangkat kegiatan ekonomi akar rumput agar
dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Seba-
gaimana negara-negara lainnya, seyogianya pengem-
bangan program kewirausahaan dapat dijadikan mo-
mentum awal untuk memacu laju pertumbuhan usaha
kecil yang tangguh dan mandiri.

Salah satu kebijakan industri nasional mendorong
terbangunnya; (1) industri berbasis agro, (2) penguat-
an dan pengembangan industri kecil dan menengah,
(3) peningkatan industri kecil menengah tertentu, (4)
kerjasama yang saling menguntungkan antar industri
besar, menengah dan kecil, (5) industri vang mempu-
nvai daya serap tenaga kerja yang signifikan, berbasis
sumber daya alam lokal terutama pertanian dan
perikanan, mampu memenuhi kebutuhan pasar dalam
negeri, namun juga memiliki potensi eskpor, dan (6)
industri dapat bersifat pada sumber daya alam, padat
tenaga kerja, padat modal ataupun padat teknologi.

Banyak upaya pendekatan dalam pengembangan
UKM, yang memandang posisi UKM secara terlepas
dari lingkungan lebih luas di mana ia beroperasi,
schingga UKM semakin lerisolasi dari arus utama
perekonomian. Usaha kecil memang memerlukan
dukungan serta perlindungan khusus. Memfokuskan
program pengembangan UKM pada hal praktis dalam
bentuk bantuan usaha langsung, tampaknya lebih
mudah dan memperkecil resiko, dibandingkan dengan
bila program bernuansa politis (4 DB SME Develop-
ment, 2002). ‘

Hasil survei industri skala kecil dan rumah tang-
ga yang dilakukan BPS pada tahun 1992 menyebut-
kan 84.7% mengalami kesulitan dan hanya 15.3% yang
tidak mengalami kesulitan. Jenis kesulitan yang diha-
dapi di antaranya permodalan, pemasaran, persaing-
an, bahan baku, keahlian tcknik industri dan kurang
keahlian dalam pengolahan. Kesulitan dalam bidang
permodalan dan pemasaran mendominasi kesulitan
yang dihadapi oleh usaha kecii. Namun, secara

keseluruhan usaha kecil mengalami kesulitan dalam
berbagai aspek sehingga sulit untuk tumbuh dan
bangkit dalam waktu yang relatif singkat. Kesulitan
tersebut karena mutu dari pengusaha sendiri yang oleh
Heidjrachman Ranu Pandojo (1982) dalam Buchari
Alma, disebut memiliki superstruktur yang rendah
dengan segala kelemahannya. Beberapa kelemahan
wirausaha Indonesia adalah sifat mentalitet yang
meremehkan mutu, sifat mentalitet yang suka mene-
rabas, sifat tidak percaya kepada diri sendiri, sifat
tidak berdisiplin murni dan sifat mentalitet yang suka
mengabaikan tanggung jawab yang kokoh.

Oleh karena itu, kompetensi wirausaha memiliki
arti strategis dalam rangka menghasilkan peran dalam
perekonomian dan pertumbuhannya sebagai suatu unit
bisnis. Dalam Undang-Undang No. 9 tahun 1995
dinyatakan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria
kekayaan bersih Rp200.000.000,00 atau penjualan
tahunan sebanyak Rp1.000.000.000.00.

Schumpeter, Kirzner dan Knigth (1999) menge-
mukakan bahwa ada tiga pcranan yang menonjol dari
seorang wirausahawan, yakni; pertama, wirausaha-
wan sebagai innovator, di mana seorang wirausaha-
wan selalu mencari kombinasi sumberdaya dalam
menjalankan usahanya, kedua, wirausahawan seba-
gai individu yang mencari peluang yang menguntung-
kan: ketiga, wirausahawan menyukai risiko yang
dipertimbangkan. Dalam hal ini, jika seorang memulai
usaha baru dengan produk baru, maka ia dapat
dikatakan scharusnya memiliki ketiga peran tersebut,
yaitu peran sebagai innovator, sebagai pencari
peluang, dan suka akan resiko vang dipertimbangkan
(Carree dan Thurik, 2002).

Kenyataannya, usaha skala mikro dan kecil justru
dapat bertahan di era krisis tersebut dan dijadikan
tulang punggung ekonomi nasional untuk tetap berta-
han dalam situasi yang kurang menguntungkan. Sifat
kekuatan usaha kecil adalah lebih fleksibel dan ulet,
dipunyai oleh sebagian besar usaha kecil. Oleh karena
itu, pemerintah bertekad untuk membangun sistim
ekonomi nasional yang berbasis kerakyatan (ADB,
2002).

Dalam praktiknya, usaha kecil banyak mengalami
berbagai kendala baik dari internal pengusaha maupun
lingkungan luar termasuk keberpihakan pemerintah
daiam aspek yuridis formal dalam bentuk periindungan
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usaha. Keadaan ini menyebabkan sulitnya posisi usaha
kecil menjadi usaha kecil yang sehat. Secara kuantitas
jumlah usaha kecil terus bertambah, namun secara
kualitas masih memerlukan berbagai kebijakan dan
langkah strategis mcnghadapi persaingan pasar yang
semakin ketat.

Serangkaian kebijakan dan program yang dilun-
curkan oleh pemerintah pusat maupun daerah dalam
mengembangkan kegiatan usaha kecil membawa
pengaruh untuk merubah tatanan ekonomi dalam
berbagai aspek, termasuk mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah dengan memanfaatkan potensi
ekonomi baik di pedesaan maupun perkotaan. Upaya
pemerintah dalam berbagai bentuk program baik
secara nasional maupun daerah mampu memberikan
kontribusi yang berarti bagi pertumbuhan usaha skala
mikro dan kecil agar dapat menjadi pelaku ekonomi
vang tangguh dan mandiri.

Competitivenes
Economic Growth

Porter dalam Carree dan Thurik (2002), menya-
takan bahwa kewirausahaan merupakan jantung dari
keunggulan nasional. Peran kewirausahaan dalam
menstimulasi pertumbuhan ckonomi, banyak dibahas
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dan dikaitkan dengan faktor lain, dimana peran usaha
kecil dalam dunia ekonomi tidak diragukan lagi. Di
Negara berkembang termasuk Indonesia peran usaha
kecil begitu menonjol, terutama ketika Negara meng-
alami krisis ekonomi maka peran usaha kecil dijadikan
andalan untuk menyelamatkan ekonomi nasional.
Storey dalam Hill dan Mc Gowan (1999) mengemu-
kakan bahwa usaha kecil merupakan faktor penentu
dari sebagian besar ekonomi di dunia. Di Negara maju
pun peran usaha kecil mendominasi unit usaha yang
ada, jumlahnya jauh lebih besar dibandingkan dengan
unit usaha skala menengah dan besar. Meredith ef
al., (1995) menyatakan kewirausahaan mengandung
unsur kepercayaan diri, orientasi, keberanian meng-
ambil risiko, kepemimpinan, originalitas atau kreativi-
tas dan orientasi kemasa depan.

Model peran kewirausahaan terhadap pertum-
buhan ekonomi baik dalam tingkat individu, dalam
skala mikro maupun makro meliputi self-employed
entrepreneurship, managed business owners, dan
intrapreneur. Self-employed entrepreneurship
merupakan wirausahawan yang bekerja sendiri dan
memiliki kekeyakinan yang kuat terhadap kemampuan
vang dimilikinya untuk berhasil. Managed business
owners merupakan wirausahawan yang mengendali-
kan usahanya sendiri berdasarkan motivasi dan
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Gambar 1 Model Peran Kewirausahaan (Entrepreneurship)Terhadap PertumbuhanEkonomi

(Sumber: Carree dan Thurik (2002))
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kepercavaan diri untuk mengambil risiko berdasarkan
pengalaman. /nirapreneur merupakan wirausaha-
wan yang mengembangkan suatu metode untuk mens-
timulasi individu didalam organisasi yang mempunyai
pemikiran bahwa dia dapat melakukan sesuatu yang
tampil beda dan hasil lebih baik. Model tersebut dapat

dilihat pada Gambar 1.

Dari Gambar 1. tersebut diketahui bahwa tingkat
analisis dapat dilihat dari individual, perusahaan mau-
pun secara makro. Di tingkat individual ada dorongan
sccara psikologis untuk membentuk sikap yang meng-
arah kepada keahlian bertindak untuk menciptakan
inovasi dan pasar baru dalam mencapai Kinerja usaha.
Hal ini diharapkan akan dapat merealisasikan kesejah-
teraan individu, kinerja perusahaan yang lebih baik
dan lebih lanjut berdampak pada pertumbuhan ekono-
mi. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dikemu-
kakan sebagai berikut:

»  Apakah Program Pemberdayaan pemerintah se-
cara langsung berpengaruh terhadap Kompetensi
Wirausaha?

*  Apakah Program Pemberdayaan pemerintah se-
cara tidak langsung berpengaruh terhadap Kom-
petensi Wirausaha melalui Perilaku Wirausaha?

« Apakah Program Pemberdayaan pemerintah
secara tidak langsung berpengaruh terhadap
Kompetensi Wirausaha melalui Motivasi Usaha?

»  Apakah Program Pemberdayaan pemerintah se-
cara langsung mempengaruhi Pertumbuhan Usa-
ha kecil

»  Apakah Program Pemberdayaan pemerintah se-
cara tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan
usaha kecil melalui Kompetensi Wirausaha?

*  Apakah Program Pemberdayaan pemerintah
sccara tidak langsung mempengaruhi pertum-
buhan usaha kecil melalui Sifat Wirausaha?

» Apakah Program Pemberdayaan pemerintah
secara tidak langsung mempengaruhi pertumbuh-
an usaha kecil melalui Motivasi Usaha?

Fokus pembahasan penelitian ini meliputi tiga
besaran yang dibahas yakni program pemberdayaan.
kompetensi wirausaha dan pertumbuhan usaha.
Dengan kata lain variabel tersebut akan diuji melalui
faktor yang mempengaruhinya. Melalui pendekatan
sistim dapat diketahui sejauhmana peran perantara
atau efek tidak langsung variabel pemediasi terhadap
hubungan langsung antara variabel program pember-
dayaan (eksogen) dengan kompetensi wirausaha dan
pertumbuhan usaha (endogen). Sehingga, langkah
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2¢
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Program \ H4 Pertumbuhan
Pemberdayaan N —_
H2d
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1 Kompetensi HS
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Wirausaha H3a

Gambar 2 Model Kerangka Konseptual Penelitian
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selanjutnya adalah penyusunan model kerangka
konseptual pada Gambar 2.

METODE

Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan
keterkaitan hubungan dan pengaruh antar variabel
yang satu dengan variabel yang lain, sehingga peneli-
tian ini termasuk penelitian eksplanatoris (Sugiyono,
2002). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan cross sectional study.

Penelitian ini dilaksanakan pada Kota Pekanbaru
usaha kecil terpusat di 8 kecamatan yakni; Kecamatan
Sail, Kecamatan. Tampan, Kecamatan Bukit Raya,
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh industri
kecil makanan dan minuman menurut jenis usaha
terpilih dil | kabupaten/kota. Jumlah anggota populasi
secara keseluruhan di Propinsi Riau sebanyak 1.087
unit usaha, diambil sebanyak 150 unit usaha dari 4
kabupaten/kota terpilih. Penentuan sampel menggu-
nakan Multi Stage Sampling, karena kondisi populasi
vang letaknya tersebar secara geografis pada perusa-
haan yang jumlahnya sangat banyak. Kriteria pemilih-
an sampel adalah:

*  Terdaftar sebagai binaan Dinas Perindustrian dan

Perdagangan maupun binaan BUMN/BUMS
*  Berusaha mandiri
*  Masih menjalankan usaha
»  Mempunyai karyawan minimal 5 orang sampai

dengan 19 orang,.

«  Telah beroperasi sekurangnya 3 tahun.
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[nstrumen penelitian digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti yakni berupa daftar pertanyaan
yang berisi item-item. Daftar pertanyaan atau kuesio-
ner yang diberikan kepada responden telah dilengkapi
dengan jawaban yang diurutkan berdasarkan skala
ordinal. Untuk mengukur variabel ini dengan digunakan
skala likert.

Dapat tidaknya suatu variabel diukur secara lang-
sung atau harus ditaksir melalui indikator tertentu,
maka variabel tersebut dikelompokkan menjadi varia-
bel observasi dan variabel laten.

Variabel Observasi (Observed Variables):
meliputi seluruh item dalam kuesioner yang diukur
langsung dengan skala ordinal berdasarkan persepsi
responden, yaitu xii 5/d xij, dimana i = jumlah dalam
variabel laten dan j = jumlah indikator dalam variabel
laten.

Variabel Laten (Latent Variables): yaitu variabel
yang skor atau besar nilainya ditentukan oleh variabel
lain, atau tidak diukur secara langsung. Ada dua kelom-
pok variabel laten, yaitu variabel laten ksi dan variabel
laten efa. Variabel laten ksi dijelaskan oleh item-item
yang ditentukan dalam instrumen penelitian. Didalam
persamaan regresi, variabel ksi identik dengan variabel
independen, yaitu variabel yvang mempengaruhi varia-
bel lainnya. Variabel laten eta selain dijelaskan oleh
item-item yang mendukungnya, nilainya juga dipenga-
ruhi oleh variabel latent ksi dalam persamaan regresi
atau persamaan jalur (parh). Di dalam penelitian ini,
kedua jenis variabel tersebut dijelaskan sebagai
berikut:

Tabel 1. Sebaran Sampel Usaha Industri Kecil Makanan dan Minuman 4 Kabupaten/Kota Terpilih

Stage 1 Stage 11 Stage 111
Jumlah TK Jumlah TK itk
Makanan dan Makanan Responden
No. Kabupaten/ ; Sampel oad
Kota Terpilih Minuman dan Kab/Kots Terpilih
o e Kab/Kota Minuman Tervilih
Terpilih Unggulan P
1. Pekanbaru 197 96 49 49
2. Kampar 152 58 37 37
3. [Indragiri Hilir 124 44 3i 31
4. Indragiri Hulu 133 49 33 33
Jumlah 606 247 150 150
(Sumber: Data Diolah, tahun 2007)
Keterangan:

IK = Industri Kecil
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*  Variabel Laten Ksi

Yang tergolong dalam variabel laten ksi adalah

variabel program pemberdayaan.
«  Variabel Laten Eta

Yang tergolong dalam variabel laten eta adalah

kelompok variabel kompetensi wirausaha, sifat

wirausaha, motivasi usaha, perilaku wirausaha
dan pertumbuhan usaha.

Variabel Independen: yaitu variabel yang sifatnya
tidak ditentukan oleh variabei lain, tetapi dapat mem-
pengaruhi variabel dependen. Dalam hubungan ini
variabel independen adalah Program Pemberdayvaan.

Variabel Dependen, ada lima variabel dependen
dalam penelitian ini. Pertame;, Variabel Sifat Wira-
usaha yang terdiri dari indikator percaya diri, kreati-
vitas dan inovasi, kepemimpinan dan berorientasi tugas
dan hasil. Kedua; Variabel Perilaku wirausaha yang
terdiri dari dimensi budaya dan diklat. Keriga; Varia-
bel motivasi usaha yang terdiri dari indikator kebutuhan
berprestasi dan visi pertumbuhan. Keempat; Variabel
kompetensi wirausaha dapat dilihat dari empat indi-
kator kompetensi pengetahuan, kompetensi kognitif,
kompetensi sumber daya manusia dan kompetensi
kepemimpinan. Ke/ima; Variabel pertumbuhan usaha
yang terdiri dua indikator yakni pertumbuhan penjual-
an dan laba.

Untuk mengumpulkan data penelitian baik untuk
variabel program pemberdayaan, kompetensi wira-
usaha, pertumbuhan usaha, sifat wirausaha, perilaku
wirausaha dan motivasi usaha digunakan kuesioner.
Kuesioner yang diberikan kepada responden melalui
sejumlah pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan
instrumen penelitian. Kuesioner vang disebarkan ber-
dasarkan skala Likert, dengan lima alternatif jawaban
5. Sangat Setuju (SS), 4. Setuju (S). 3. Cukup Setuju
(CS). 2. Kurang Setuju (KS) dan 1. Sangat Kurang
Setuju (SKS).

Berdasarkan uraian yang dijelaskan,. Model yang
digunakan adalah Structural Equation Modelling
(SEM). Aplikasi yang paling umum digunakan dari
model ini adalah Analysis of Moment Structures
(AMOS).

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel di
atas adalah valid karena nilai GFI di atas 0,9, dan
reliabel karena nilai construct reliability di atas 0,7.

Hasil Pengujian Asumsi SEM

Terdapat beberapa pengujian asumsi yang dilaku-
kan dalam SEM, vaitu normalitas dan linieritas sebagai
berikut ini.

Uji Normalitas

Asumsi normalitas multivariate diuji dengan
bantuan software AMOS 6 n 4, menunjukkan bahwa
secara multivariate data tidak berdistribusi normal.
Hal ini diindikasikan pada nilai critical ratio sebesar
7,011, dengan nilai kritis Z-hm& untuk a 3% adalah
sebesar 1,96. Karena hampir seluruhi nilai CR> 1,96
maka asumsi normalitas multivariate tidak dipenuhi.
Namun demikian, berdasarkan dalil limit pusat jika
sampel semakin besar maka statistik akan berdistribusi
normal. Dengan besar sampel n = 150, maka data
pada studi disertasi ini dipandang sudah memenuhi
dalil limit pusat, sehingga asumsi normalitas data tidak
bersifat kritis dan dapat diabaikan.

Uji Linieritas

Pengujian asumsi linieritas dilakukan dengan
metode Curve Fit, dihitung dengan bantuan software
SPSS, Hasilnya linieritas disajikan pada Tabel 3.
Rujukan yang digunakan adalah prinsip parsimony,

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel GFI Construct Reliability
Program Pemberdayaan (X,) 1.000 0,774
Sifat Wirausaha (Y;) 0,975 0,769
Perilaku Wirausaha (Y,) 1,000 0,704
Motivasi Usaha (Y;) 1,000 0,709
Kompetensi Wirausaha (Y) 0,994 0,744
Pertumbuhan Usaha (Y5) 1.000 0,722

(Sumber: Data diolah, tahun 2007)
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yaitu, bilamana seluruh model yang digunakan sebagai
dasar pengujian signifikan atau non signifikan berarti
model dikatakan linier. Spesifikasi model yang
digunakan sebagai dasar pengujian adalah model linier,
kuadratik, kubik, inverse, logaritmik, power, com-
pound, growth, dan eksponensial. Hasil pengujian
linieritas hubungan antar variabel disajikan secara
lengkap pada Tabel 3, yang menunjukkan bahwa
seluruh hubungan adalah linier.

Penggunaan alat analisis SEM, selain didasarkan
pada kerumitan model yang digunakan, juga karena
adanya keterbatasan alat analisis lainnya, seperti;
multiple regression, factor analysis dan lainnya.
Augusty (2005) menyarankan untuk menganalisis
masalah-masalah rumit tersebut, maka teknik SEM
sebagai sebuah perluasan atau kombinasi dari
beberapa teknik multivariate, merupakan sebuah
jawaban yang tepat. Solimun (2005) menyatakan

bahwa SEM merupakan pendekatan yang terintegrasi
antara analisis data dan konstruksi konsep. Dengan
menggunakan SEM peneliti dapat melakukan
pengujian model struktur hubungan antar variabel yang
telah ada dasar teorinya ataupun pengembangan
struktur hubungan baru sehingga diperoleh model baru
yang sesuai dengan permasalahan penelitian. Hasil
pengujian SEM dapat dilihat pada Gambar 3.

Uji Model Program Pemberdayaan dan Penga-
ruhnya terhadap pertumbuhan usaha kecil kecil pada
gambar 3 di atas telah dievaluasi berdasarkan kriteria
goodness of fit indices. Berdasarkan hal tersebut,
maka model yang telah diajukan terhadap keseluruhan
konstruk sudah menghasilkan nilai di atas kritis, sehing-
ga dapat dikemukakan bahwa model dapat diterima
atau telah sesuai dengan data, karena petunjuk dari
modification indices sudah tidak ada lagi, sehingga
dapat dilakukan uji kesesuaian model selanjutnya.

HASIL
Tabel 3 Hasil Pengujian Asumsi Linieritas
Variabel Bebas \:l.:l:;;‘l:;l Haall Pc(;l, ﬁ;;lan @= Keputusan

Program Sifat Model linier signifikan Linier
Pemberdayaan (X,) Wirausaha (Y,)

Program Perilaku Model linier signifikan Linier
Pemberdayaan (X;) Wirausaha (Y;)

Sifat Perilaku Model linier signifikan Linier
Wirausaha (Y) Wirausaha (Y3)

Sifat Motivasi Model linier signifikan Linier
Wirausaha (Y;) Usaha (Y3)

Perilaku Motivasi Madel linier signifikan Linier
Wirausaha (Y>) Usaha (Y5)

Program Kompetensi Model linier signifikan Linier
Pemberdayaan (X,;)  Wirausaha (Yy)

Perilaku Kompetensi Model linier signifikan Linier
Wirausaha (Y5) Wirausaha (Y})

Motivasi Kompetensi Model linier signifikan Linier
Usaha (Y3) Wirausaha (Y3)

Program Pertumbuhan Model linier signifikan Linier
Pemberdayaan (X,) Usaha (Ys)

Sifat Pertumbuhan Model linier signifikan Linier
Wirausaha (Y,) Usaha (Y5)

Motivasi Pertumbuhan Model linier signifikan Linier
Usaha (Y3) Usaha (Ys5)

Kompetensi Pertumbuhan Model linier signifikan Linier
Wirausaha (Y34) Usaha (Y5)

(Sumber: Data diolah)
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Gambar 3 Uji Model Program Pemberdayaan dan Pengaruhnya terhadap pertumbuhan usaha kecil di Propinsi Riau

Analisis pengaruh langsung (direct effect),
pengaruh tidak langsung (Indirect Effects), dan
pengaruh total (Toral Effecis) antar variabel dalam
model, digunakan untuk membandingkan besarnya
pengaruh setiap konstruk variabel. Pengaruh langsung
adalah kocfisien dari semua garis koefisien dengan
anak panah satu ujung, sedangkan pengaruh tidak
langsung adalah efek yang muncul melalui sebuah
variabel antara (intervening variabel) sedangkan
pengaruh total adalah pengaruh dari berbagai hubung-
an (Ferdinand, 2000:139).

Hasil uji pengaruh disajikan pada Tabel 4. Pada
Tabel 4 menyajikan besarnva pengaruh langsung,
pengaruh tidak langsung serta pengaruh total antar
variabel. Dari 8 jalur yang ada. nampak bahwa terda-
pat 2 jalur yang non signifikan. Hal ini berarti bahwa
ada 6 jalur yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pola hubungan vang menunjukkan adanya
pengaruh tidak langsung dari jalur-jalur hubungan yang
terbentuk. Untuk lebih jelasnya, maka secara ringkas
dapat ditampilkan Tabel 4.

Hipotesis 1:

Program Pemberdayaan (X ) berpengaruh lang-
sung terhadap Kompetensi Wirausaha (Y,)

Hasil analisis koefisien path pengaruh langsung
antara variabel Program Pemberdayaan (X ) terhadap
Kompetensi Wirausaha (Y ) diperoleh nilai 0,248
dengan p-value sebesar 0,069. Maka tidak terdapat
cukup bukti untuk menerima hipotesis 1 bahwa "Pro-
gram Pemberdayaan (X ) berpengaruh langsung
terhadap Kompetensi Wirausaha (Y,)”.

Hipotesis 2:

Program Pemberdayaan (X, ) berpengaruh tidak
langsung terhadap Kompetensi Wirausaha (Y)
melalui Sifat Wirausaha(Y ) dan Motivasi Usaha (Y )

Hasil analisis koefisien path pengaruh tidak lang-
sung antara variabel Program Pemberdayaan (X))
terhadap Kompetensi Wirausaha (Y ) melalui Sifat
Wirausaha (Y ) diperoleh melalui hasil kali antara
pengaruh langsung antara Program Pemberdayaan
(X,) terhadap Sifat Wirausaha (Y ) (koefisien 0,318
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Tabel 4 Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung dan Hasil Pengujian Hipotesis

Koefisien

Variabel Bebas Variabel Antara Variabel Terikat filiar Keterangan
Program Sifat Kompetensi 0,071 Signifikan
Pemberdayaan (X1) Wirausaha (Y1), Motivasi ~ Wirausaha (Ys)

Usaha (Y3)
Program Sifat Wirausaha (Y1), Kompetensi 0,020 Signifikan
Pemberdayaan (Xi1) Perilaku Wirausaha (Y2), Wirausaha (Y4)

Motivasi Usaha (Y3)
Program Perilaku Wirausaha (Yz), Kompetensi 0,071 Non
Pemberdayaan(X1) Wirausaha (Y4) signifikan
Program Sifat Pertumbuhan 0,111 Signifikan
Pemberdayaan (X1) Wirausaha (Y1), Usaha (Ys)
Program Sifat Pertumbuhan 0,073 Signifikan
Pemberdayaan (X1) Wirausaha (Y1), Motivasi Usaha (Y5)

Usaha (Y3)
Program Sifat Pertumbuhan 0,021 Signifikan
Pemberdayaan (X1) Wirausaha (Y1), Usaha (Ys)

Perilaku Wirausaha (Y2,

Motivasi Usaha (Y3)
Program Kompetensi Wirausaha Pertumbuhan 0,014 Non
Pemberdayaan (X1) (Ys3) Usaha (Y5) signifikan
Program Perilaku Wirausaha (Yz),  Pertumbuhan 0,049 Signifikan
Pemberdayaan (X1) Motivasi Usaha (Y3) Usaha (Y5)

(Sumber: Data diolah)

dan p-value 0,023) dengan pengaruh langsung antara
Sifat Wirausaha (Y, ) terhadap Motivasi Usaha (Y,)
(koefisien 0,400 dan p-value 0,010). Motivasi Usaha
(Y,) terhadap Kompetensi Wirausaha (Y,) (koefisien
0,555 dan p-value 0,003) Schingga diperolch kocfisien
pengaruh tidak langsung sebesar 0,71, dan ketiga jalur
pengaruh langsung signifikan. Maka terdapat cukup
bukti untuk menerima hipotesis 2 bahwa “Program
Pemberdayaan (X,) berpengaruh tidak langsung
terhadap Kompetensi Wirausaha (Y,) melalui Moti-
vasi Usaha (Y,)". Karena koefisien parh bertanda
positif(0,071),‘ berarti hubungan kedua variabel ini
adalah positif, artinya semakin baik program
pemberdayaan, maka semakin tinggi pula kompetensi
wirausaha melalui motivasi usaha.

Hipotesis 3:

Program Pemberdayaan (X,) berpengaruh tidak
langsung terhadap Kompetensi Wirausaha (Y )
melalui PerilakuWirausaha (Y ,)

Hasil analisis koefisien path pengaruh tidak lang-
sung antara variabel Program Pemberdayaan (X))
terhadap Kompetensi Wirausaha (Y ) melalui Perilaku
Wirausaha (Y,) diperoleh melalui hasil kali antara
pengaruh langsung antara Program Pemberdayaan
(X,) terhadap Perilaku Wirausaha (Y,) (koefisien
0,273 dan p-value 0,057) dengan pengaruh langsung
antara Perilaku Wirausaha (Y ,) terhadap Kompetensi
Wirausaha (Y,) (koefisien 0,259 dan p-value 0,115).
Sehingga diperoleh koefisien pengaruh tidak langsung
sebesar 0,071, dan jalur pengaruh langsung tidak
signifikan. Maka tidak terdapat cukup bukti untuk
menerima hipotesis 3 bahwa "Program Pemberdaya-
an (X, ) berpengaruh tidak langsung terhadap Kompe-
tensi Wirausaha (Y,) melalui Perilaku Wirausaha
(Y,)”".

Hipotesis 4:
Program Pemberdayaan (X, ) berpengaruh lang-
sung terhadap Pertumbuhan Usaha (Y,)
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Hasil analisis koefisien path pengaruh langsung
antara variabel Program Pemberdayaan (X, ) terhadap
Pertumbuhan Usaha (Y ) diperoleh nilai 0,170 dengan
p-value sebesar 0,257. Maka tidak terdapat cukup
bukti untuk menerima hipotesis 4 bahwa "Program
Pemberdayaan (X, ) berpengaruh langsung terhadap
Pertumbuhan Usaha (Y,)".

Hipotesis 5:

Program Pemberdayaan (X,) berpengaruh tidak
langsung terhadap Pertumbuhan Usaha (Y,) melalui
Kompetensi Wirausaha (Y,).

Hasil analisis koefisien path pengaruh tidak
langsung antara variabel Program Pemberdayaan
(X,) terhadap Pertumbuhan Usaha (Y,) melalui Kom-
petensi Wirausaha (Y,) diperoleh melalui hasil kali
antara pengaruh langsung antara Program Pemberda-
yaan (X,) terhadap Kompetensi Wirausaha (Y,)
(koefisien 0,248 dan p-vaiue 0,069) dengan pengaruh
langsung antara Kompetensi Wirausaha (Y ) terhadap
Pertumbuhan Usaha (Y,) (koefisien 0,055 dan p-
value 0,848). Sehingga diperoleh koefisien pengaruh
tidak langsung sebesar 0,014, dan kedua jalur penga-
ruh langsung tidak signifikan. Maka tidak terdapat
cukup bukti untuk menerima hipotesis 5 bahwa “Pro-
gram Pemberdayaan (X, ) berpengaruh tidak langsung
terhadap Pertumbuhan Usaha (Y ) melalui Kompe-
tensi Wirausaha (Y,)".

Hipotesis 6:

Program Pemberdayaan (X ) berpengaruh tidak
langsung terhadap Pertumbuhan Usaha (Y ) melalui
Sifat Wirausaha (Y ).

Hasil analisis koefisien path pengaruh tidak lang-
sung antara variabel Program Pemberdayaan (X))
terhadap Pertumbuhan Usaha (Y,) melalui Sifat
Wirausaha (Y ,) diperoleh melalui hasil kali antara pe-
ngaruh langsung antara Program Pemberdayaan (X )
terhadap Sifat Wirausaha (Y ) (koelisien 0,318 dan
p-value 0,023) dengan pengaruh langsung antara
Sifat Wirausaha (Y ) terhadap Pertumbuhan Usaha
(Y,) (koefisien 0.348 dan p-value 0,026). Sehingga
diperoleh koefisien pengaruh tidak langsung sebesar
0.111, dan jalur pengaruh langsung tidak signifikan.
Maka terdapat cukup bukti untuk menerima hipotesis
6 bahwa "Program Pemberdayaan (X ) berpengaruh
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tidak langsung terhadap Pertumbuhan Usaha (Y,)
melalui Sifat Wirausaha (Y ). Karena kocefisien parh
bertanda positif (0,137), berarti hubungan kedua varia-
bel ini adalah positif, artinya semakin baik program
pemberdayaan, maka semakin tinggi pula pertumbuhan
usaha melalui sifat wirausaha

Hipotesis 7:

Program Pemberdayaan (X ) berpengaruh tidak
langsung terhadap Pertumbuhan Usaha (Y.,) melalui
Motivasi Usaha (Y).

Hasil analisis koefisien parh pengaruh tidak lang-
sung antara variabel Program Pemberdayaan (X))
terhadap Pertumbuhan Usaha (Y ;) melalui Motivasi
Usaha (Y.) diperoleh melalui hasil kali antara penga-
ruh langsung antara Program Pemberdayaan (X )
terhadap Sifat Wirausaha (Y,) (koefisien 0,318 dan
p-value 0,023), Sifat Wirausaha (Y ,) terhadap Moti-
vasi Usaha (Y,) (koefisien 0,400 dan p-value 0,010)
dengan pengaruh langsung antara Motivasi Usaha
(Y,) terhadap Pertumbuhan Usaha (Y.} (koefisien
0,572 dan p-value 0,048). Sehingga diperoleh koef:-
sien pengaruh tidak langsung sebesar 0,073, dan ketiga
jalur pengaruh langsung signifikan. Maka terdapat
cukup bukti untuk menerima hipotesis 7 bahwa "Pro-
gram Pemberdayaan (X ) berpengaruh tidak langsung
terhadap Pertumbuhan Usaha (Y ) melalui Motivasi
Usaha (Y,)". Karena koefisien path bertanda positif
(0,073), berarti hubungan kedua variabel ini adalah
positif, artinya semakin baik program pemberdayaan,
maka semakin tinggi pula pertumbuhan usaha.

PEMBAHASAN

Pengaruh Program Pemberdayaan terhadap
Kompetensi

Program Pemberdayaan berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kompetensi wirausaha usaha
kecil di Propinsi Riau (floading fakior=-0.160; p=
(.069). Program pemberdayaan yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Propinsi Riau terdiri dari 3 dimensi
yakni: pembiayaan, pembinaan, kemitraan usaha. Hal
ini menggambarkan bahwa usaha kecil masih sulit
untuk meningkatkan skala usaha karena keterbatasan
sumber dana yang diharapkan. Secara umum permo-
dalan masih merupakan kendala yang dominan, namun




upaya yang dilakukan responden untuk mengatasi
masalah ini di antaranya; melakukan pinjaman kepada
lembaga keuangan, pinjaman dana bergulir dari
pemerintah, memanfaatkan dana pembinaan BUMN,
keluarga, teman. Keterbatasan sumber dana ini juga
sangat berpengaruh terhadap pengembangan usaha
responden.

Indikator pembiayaan yang dipersepsi paling
tinggi (4.42) merupakan suatu kekuatan yang harus
dipertahankan. Sumber pembiayaan yang menjadi sa-
lah satu faktor penting bagi pengusaha kecil seharusnya
dilakukan dengan kelembagaan keuangan yang lebih
permanen, tidak hanya dalam bentuk proyek yang sa-
ngat tergantung dengan anggaran pembangunan se-
tiap tahunnya. Kelembagaan keuangan yang perma-
nen seharusnya berbentuk badan hukum yang secara
finansial memiliki legalitas yang dapat dipertanggung-
jawabkan.

Indikator pembinaan SDM yang rendah (4,00)
dibandingkan dengan indikator lainnya dalam konteks
penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor di
antaranya tingkat pendidikan, tingkat keterampilan
baik teknis, manajerial maupun kewirausaha peng-
usaha kecil. Pembinaan sumber daya manusia ini
memiliki arti strategis sehingga diperlukan intensitas
dan frekuensi pendidikan dan pelatihan yang memadai
dan sesuai dengan kebutuhan usaha kecil. Frekuensi
pembinaan yang tinggi juga akan dapat meningkatkan
keterampilan pengusaha kecil. Pola pembinaan yang
dikembangkan juga sebaiknya dilaksanakan secara
kelembagaan dengan melibatkan Balai Latihan Kerja
Industri (BLKI), Perguruan Tinggi, Lembaga Latihan
Swasta (LLS), Business Development Service
(BDS) yang memiliki kualifikasi dalam penyelengga-

aan pendidikan dan pelatihan.

Indikator kemitraan usaha yang dipersepsi positif
(4.34) merupakan indikator yang dapat mendorong
program pemberdayaan melalui keterlibatan dunia
usaha terutama usaha skala besar baik Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun Badan Usaha Milik
Swasta (BUMS). Selain itu, dukungan Peraturan Dae-
rah (Perda) sangat menentukan keberhasilan penye-
lenggaraan kemitraan usaha. Oleh karena itu, pro-
gram pemberdayaan yang sudah merupakan komit-
men pemerintah Propinsi Riau seharus di dukung oleh
Peraturan Daerah yang terkait dengan Kemitraan
Usaha. Pelaksanaan program Corporate Social
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Renponsibility (CSR) yang mulai digalakkan seha-
rusnya dijadikan momentum awal untuk mengem-
bangkan program kemitraan usaha kecil dengan
usaha skala besar.

Indikator pembinaan SDM memiliki skor lebih
rendah dibandingkan kedua dimensi di atas, hal ini
terkait dengan proses dan kualitas pendidikan dan
latihan yang diselenggarakan oleh pemerintah terha-
dap usaha kecil. Hasil evaluasi program pemberda-
yaan usaha kecil di Kabupaten Kampar (2003 ) bahwa
salah satu faktor penghambat berkembangnya usaha
kecil masyarakat karena rendahnya tingkat pendidikan
yang dimiliki usahawan. Dalam banyak kasus, tingkat
pendidikan ini sangat mempengaruhi stock of knowi-
edge seseorang serta inovasi usahanya. Pendidikan
yang sesuai dengan bidang yang digelutinya merupa-
kan dasar yang sangat baik untuk pengembangan
usahanya. Oleh karena itu, dilihat dari jumlah tersebut
diatas, tingkat kemampuan yang dimiliki masih relatif
terbatas terutama dalam penguasaan teknologi pro-
duksi dan kemampuan yang dimiliki lebih didasari oleh
pengalaman berusaha. Dengan demikian, penerapan
teknologi baru dalam proses produksi bersifat
sederhana.

Ketiga indikator tersebut secara keseluruhan
memiliki pengaruh yang signifikan (erhadap program
pemberdayaan, namun program pemberdayaan tidak
berpengaruh siginifikan terhadap kompetensi wira-
usaha. Pola pelaksanaan Program Pemberdayaan
yang diselenggarakan selama ini belum mampu
meningkatkan kompetensi wirausaha. Dengan kata
lain pemerintah harus merubah sistim dan pola pembi-
naan yang tepat dengan melibatkan berbagai kompo-
nen baik yang ada di tatanan pemerintah maupun
diluarnya dengan meningkatkan kapasitas pembinaan
dan pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan
program.

Rendahnya kompetensi pengetahuan (3,52)
menghendaki adanya perhatian yang serius dari
pemerintah yakni dengan mengupayakan agar tingkat
pengetahuan yang dimiliki usaha kecil terus ditingkat-
kan melalui proses pembelajaran. Tingkat kompetensi
pengetahuan yang rendah akan berpengaruh terhadap
kinerja usaha kecil.

Kompetensi kognitif yang terkait dengan item
pertanyaan tentang adanya kesadaran diri memiliki
skor yang lebih tinggi (4,07) dibandingkan dengan item
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pertanyaan lainnya. Hal ini menjelaskan bahwa wira-
usahawan kecil sebagian besar melakukan kegiatan
usaha bersumber dari dalam dirinva sebagai modal
dasar yang kuat untuk mempertahankan kompetensi
kognitif vang diharapkan. Dengan kata lain kesadaran
diri dapat melahirkan kompetensi usaha kecil sebagai
suatu kekuatan baru yang dapat meningkatkan akses-
sibilitas dan kapabilitas dalam berusaha.

Perubahan lingkungan, terbuka terhadap lembaga
pemerintah/swasta dan individu termasuk kemam-
puan beradaptasi masing-masing memiliki skor (3,54).
Untuk itu, perlu ditingkatkan tentang kemampuan
mengantisipasi perubahan lingkungan yang begitu
cepat baik terhadap perubahan permintaan, selera
konsumen, persaingan dengan produk sejenis maupun
pengganti. Untuk itu, diperlukan perubahan sikap
terutama kemampuan akses terhadap sumber-sumber
informasi maupun informasi baru melalui media cetak
dan elektronik agar dapat memperoleh informasi vang
diperlukan untuk kepentingan usaha. Hal yang terkait
dengan keterbukaan terhadap lembaga pemerintah,
swasta dan individu juga perlu ditingkatkan sehingga
sehingga pengembangan usaha menjadi lebih terbuka
dengan tujuan agar pembinaan maupun bantuan yang
akan diberikan terhadap usaha kecil menjadi lebih
terarah.

Kompetensi kepemimpinan yang terkait dengan
kesadaran budaya memiliki skor vang tinggi (4,01).
Kesadaran budaya merupakan aspek lingkungan yang
mempengaruhi kultur budaya setempat karena akar
budaya dapat bersumber dari faktor Keturunan
maupun pengaruh lingkungan yang terjadi, misalnya
faktor keturunan.

Hal lain yang perlu mendapat perhatian adalah
terkait dengan keterbukaan manajemen (3,45), artinya
manajemen usaha yang dijalankan oleh wirausahaan
relatif masih bersifat tertutup dan sulit untuk dimasuki
pihak lain. Dengan demikian, penerapan manajemen
tradisional masih berlaku bagi usaha kecil, dan kondisi
ini harus dirubah secara berangsur menjadi manaje-
men modern yang menerima segala perubahan untuk
kelancaran usaha dimasa yang akan datang. Demikian
pula dengan kemampuan berkomunikasi (3.47) harus
mendapat perhatian agar terjalin hubungan baik
dengan berbagai pihak terutama kemampuan menjual
produk yang dihasilkan termasuk kemampuan
meningkatkan Kualitas hasil produksi.

34

JURNALAPLIKASI MANAJEMEN | VOLUME 6 | NOMOR 3 | DESEMBER 2008

Kompetensi Pengetahuan secara keseluruhan
walaupun dipersepsi positif, namun memiliki skor rata-
rata cukup. Terkait dengan Kinerja tugas (3,52) memi-
liki skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan item
pertanyaan lainnya yang harus dipertahankan untuk
memberikan kontribusi yang lebih tinggi terhadap
Kinerja perusahaan.

Kemampuan mengendalikan organisasi (3,39)
harus ditingkatkan karena terkait dengan pengem-
bangan organisasi perusahaan ke depan. Diperlukan
pengetahuan yang cukup dan memadai untuk
mengendalikan organisasi melalui berbagai penambah-
an pengetahuan baik formal maupun informal.

Kemampuan pengembangan organisasi dan
pengambilan keputusan (3,45) masih diperlukan
ditingkatkan.

Pengaruh Program Pemberdayaan terhadap
Kompetensi Wirausaha melalui Sifat Wira-
usaha dan Motivasi USaha

Program Pemberdayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sifat wirausaha usaha kecil di Riau
(koefisien jalur=0.213; p=0.318). Program pem-
biayaan, pembinaan dan kemitraan merupakan faktor
pembentuk vang signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa Program pemberdayaan mempunyai pengaruh
yang besar terhadap tumbuhnya sifat wirausaha usaha
kecil di Propinsi Riau. Dengan dilakukannya
pembiayaan, pembinaan dan kemitraan, faktor inter-
nal yang memotivasi pengusaha untuk berwirausaha
akan semakin meningkat.

Sifat Wirausaha arah hubungan positif dan
signifikan terhadap Motivasi Usaha (loading fak-
tor=0,419; p=0,018). Hal ini menunjukkan bahwa
program pemberdayaan memiliki pengaruh yang besar
terhadap pembentukan Motivasi Usaha. Dengan kata
lain, pemerintah harus mendorong usaha kecil untuk
meraih keinginan dan keyakinannya untuk maju dan
berkembang, mendorong semangat kerja dan etos
kerja yang tinggi terhadap pencapaian impian dan
keberhasilan usaha yang lebih baik dimasa yang akan
datang termasuk upaya menciptakan laba yang lebih
tinggi dalam menjalankan usahanya.

Sikap percaya diri vang tinggi dari pengusaha
kecil untuk maju dan berkembang (4,67) merupakan
modal dasar yang kuat bagi industri kecil makanan
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dan minuman dalam menjalankan usaha. Hal ini dilan-
dasi oleh keyakinanan yang muncul dari dalam diri
maupun melihat prospek usaha yang dijalankan memi-
liki kemungkinan untuk berkembang lebih baik.
Walaupun persaingan diantara perusahaan sejenis
cukup ketat maupun banyaknya usaha baru yang
tumbuh namun masih tetap bisa bertahan, Sikap per-
caya diri yang tinggi juga harus didorong dan diperta-
hankan karena sangat berpengaruh terhadap motivasi
seseorang dalam menjalankan usaha. Sikap percaya
diri juga merupakan cerminan tingginya semangat
berwirausaha dan tidak khawatir dengan munculnya
persaingan yang Ketat di pasar.

Rendahnya kreativitas dan inovasi (4,38) dalam
konteks penelitian ini menggambarkan bahwa unsur
kreativitas dan inovasi pengusaha kecil perlu mendapat
perhatian dan ditingkatkan, walaupun masih dipersepsi
positif. Kreativitas dan inovasi dapat ditingkatkan
dengan belajar lebih banyak dan melihat keberhasilan
orang lain serta adanya keinginan untuk melakukan
eksprimen terutama tentang variasi, diferensiasi dan
modifikasi produk sehingga memiliki perbedaan
dibandingkan dengan produk lainnya.

Personal Traits yang dipersepsi baik (4,40)
merupakan faktor penting dalam membentuk sifat
wirausaha. Hal ini bersumber dari kepribadian individu
yang tangeuh dalam menjalankan usaha baik dalam
memimpin, akomodatif dalam menerima saran dari
bawahan. fleksibilitas dalam bergaul dan selalu
berorientasi pada sasaran yang ingin dicapai. Sikap
ini sangat diperlukan bagi pengusaha kecil karena
sangat menentukan kontinuitas usaha dan perkem-
bangan usaha dimasa yang akan datang. Kepribadian
individu ini perlu dipertahankan dan dikembangkan
terus-menerus terutama kemampuan untuk mempe-
ngaruhi dan mengarahkan karyawan dalam mencapai
tujuan dan sasaran yang diinginkan.

Berorientasi tugas dan hasil yang dipersepsi baik
(4,43) merupakan faktor yang tak kalah pentingnya
dalam membentuk sifat wirausaha terutama orientasi
terhadap laba sebagai salah satu syarat penting dalam
mengembangkan usaha. Sikap tekun dan tabah dalam
menjalankan usaha, kerja keras dan enerjik harus
dimiliki pengusaha kecil karena kunci keberhasilan
sangat ditentukan olch faktor ini.

Motivasi Usaha arah hubungan positif signifikan
dengan kompetensi wirausaha (loading faktor =

0,394, p=0,003). Hal ini karena kompetensi wira-
usaha yang ingin dikembangkan dapat menjadi orienta-
si motivasi (faktor penarik motivasi usaha). Pengaruh
langsung motivasi usaha terhadap kompetensi wira-
usaha lebih besar dari pengaruh tidak langsungnya.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi usaha merupa-
kan faktor pokok dalam pembentukan kompetensi
wirausaha di Propinsi.Riau. Berarti bahwa semakin
kuat motivasi usaha, maka semakin tinggi kompetensi
wirausaha. Dengan demikian, sifat wirausaha para
pengusaha kecil di Propinsi Riau dapat meningkatkan
kompetensi wirausaha bilamana mempunyai sifat
kewirausahaan yang kuat. Kebutuhan berprestasi
yang di persepsi (4,29) perlu ditingkatkan melalui kerja
keras, mencari informasi, semangat kerja yang tinggi,
belajar menyelesaikan persoalan usaha. Adanya keya-
kinan yang tinggi walaupun harus ditempuh dengan
perjuangan yang panjang tetap diupayakan dan
menghindari sikap pantang menyerah dalam berusaha
merupakan modal dasar yang kuat untuk membangun
usaha yang mapan dan mandiri.

Visi pertumbuhan yang dipersepsi baik dan tinggi
(4,56) harus dipertahankan baik dalam upaya penca-
paian laba, impian dan tujuan yang ingin dicapai. Ting-
ginya pertumbuhan laba yang dicapai oleh pengusaha
keeil dapat mendorong pertumbuhan usaha yang lebih
baik, oleh karena itu orientasi pencapai laba yang
maksimal harus dipertahankan disamping pertumbuhan
penjualan yang dapat mempengaruhi laba perusahaan.

Pengaruh Program Pemberdayaan terhadap
Kompetensi Wirausaha melalui Perilaku Wira-
usaha

Program Pemberdayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku wirausaha usaha kecil di
Riau (loading faktor=0.273; p=0.057) pengalaman
yang memadai. Belajar Perilaku wirausaha berpe-
ngaruh positif dan tidak signifikan terhadap kompetensi
wirausaha usaha kecil di Riau. (Tloading faktor=-
0,339; p=0.076). Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa perilaku wirausaha tidak dapat membentuk
kompetensi vang diharapkan, Artinya semakin baik
perilaku wirausaha, tidak dapat menghasil kompetensi
wirausaha yang diharapkan.

~ Pembentukan perilaku wirausaha masth ditentu-
kan oleh aspek pendidikan dan latihan (4,19) terutama
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keikutsertaan usaha kecil dalam kursus-kursus dan
pelatihan yang diikuti baik dilakukan oleh pemerintah
atau lembaga pendidikan formal maupun non formal.
Keikutsertaan wirausahawan dalam pendidikan dan
kursus yang diselenggarakan memiliki kontribusi yang
lebih tinggi (4,17), artinya penyelenggaraan pendidikan
dan latihan tersebut harus dipertahankan dan ditingkat-
kan agar upaya meningkatkan pengetahuan wirausa-
hawan dapat berlangsung secara kontinu sesuai
dengan tuntutan perkembangan usaha yang semakin
kompetitif. Pendidikan formal wirausahawan secara
rata-rata berada pada pendidikan menengah bawah
menghendaki adanya terobosan baru bagaimana mere-
ka dapat mengikuti pendidikan formal dengan menye-
diakan ruang belajar secara lebih luas, artinya upaya
meningkatkan kemampuan wirausahawan perlu
mendapat perhatian dengan memberikan kesempatan
mengikuti pendidikan formal melalui kebijakan khusus
atau mendorong mereka mengikuti jenjang pendidikan
yang lebih tinggi baik di tingkat diploma maupun
sarjana.

Kondisi budaya setempat masih memeriukan
pendekatan baru untuk meningkatkan dan memacu
usaha kecil di Propinsi Riau untuk meningkatkan pres-
tasi dalam mencapai kemajuan. Rendahnya indikator
budaya (3,67) terbentuk dari lingkungan keluarga,
faktor keturunan belum memberikan kontribusi yang
berarti, maka diperlukan dorongan dari luar dengan
memasyarakatkan budaya kewirausahaan di ling-
kungan usaha kecil. Disisi lain senang terhadap profesi
kewirausahaan (3,91) memiliki skor yang lebih tinggi,
artinya kesenangan berusaha wirausahawan harus
ditingkatkan dan dipertahankan agar eksistensi mere-

ka sebagai usaha kecil dapat terus didorong dan ber-

kembang dimasa yang akan datang. Upaya ini dapat
dilakukan melalui berbagai kebijakan dan sosialisasi
tentang pentingnya berwirausaha untuk mendukung
ekonomi rumah tangga dan memandirikan mereka
sebagai komponen penting dalam perekonomian
daerah. Dorongan lain dapat dilakukan dengan cara
membantu hal-hal pokok terkait dengan kendala yang
dihadapi wirausahawan dalam mengembangkan
usaha. Disisi lain dukungan keluarga terhadap profesi
wirausahawan masth relatif rendah (3,33), artinya
diperlukan dukungan keluarga yang optimal terhadap
wirausahawan agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara baik dan sukses. Upaya lain yang
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dapat ditempuh adalah melalui membudayakan
Gerakan Kewirausahaan dilingkungan masyarakat
dan arti pentingnya berwirausaha untuk mendukung
kehidupan keluarga dan perekonomian daerah.

Pengaruh Program Pemberdayaan terhadap
Pertumbuhan Usaha

Program pemberdayaan arah hubungan positif
dengan Pertumbuhan usaha, namun pengaruhnya tidak
signifikan (loading faktor=0,170;p = 0,257).
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa program
pemberdayaan tidak cukup kuat untuk dapat mening-
katkan pertumbuhan usaha. Selain itu, tidak ada cara
yang instan untuk meningkatkan pertumbuhan usaha.

Indikator pembiayaan terutama pembiayaan yang
bersumber dari pemerintah seperti; dana bergulir,
kredit modal kerja, kredit usaha kecil yang bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
{APBD) yang dikelola fangsung dinas/instansi terkait
maupun yang dititipkan olch lembaga perbankan
ternyata memiliki persepsi yang baik dari usaha kecil
(4.30), sedangkan di dalam pengembangan program
pemberdayaan usaha kecil dan pembentukan kompe-
tensi wirausaha aspek-aspek yang perlu mendapatkan
perhatian di antaranya; (a) bagaimana meningkatkan
kemampuan usaha kecil untuk memenuhi pembiayaan
usaha. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
kemampuan usaha kecil untuk dapat akses terhadap
lembaga keuangan dalam memenuhi kebutuhan
pembiayaan melalui peningkatan pengetahuan tentang
sumber-sumber permodalan, jenis-jenis pembiayaan
vang relevan dengan pengembangan usaha kecil,
teknik-teknik keterampilan membuat proposal dan
kelayakan usaha (4,06), (b) mendorong kuantitas lem-
baga keuangan bank dan non bank yang terkait dengan
pembiayaan usaha kecil, misalnya pengembangan
lembaga keuangan bank konvensional, Bank Perkre-
ditan Rakyat (BPR), Koperasi Simpan Pinjam (KSP),
Baitul Mal Wattanwil (BMT) dan lembaga keuangan
mikro lainnya yang dapat membantu permodalan usaha
kecil (4,08), dan (c) melakukan subsidi bunga terhadap
usaha kecil yang dapat dilakukan dengan cara
menitipkan dana APBD di Lembaga Keuangan
dengan suku bunga yang relatif rendah, tidak seperti
bunga kredit komersial. Tingkat suku bunga yang
tinggi menyebabkan kesulitan bagi usaha kecil dalam




mengembalikan dan mengembangkan usaha karena
keterbatasan modal sendiri yang dimiliki. Kebijakan
seperti ini berdampak terhadap peningkatan skala dan
pertumbuhan usaha kecil (4,20).

Indikator pembinaan SDM sebagai salah satu
indikator yang dapat mengembangkan program peim-
berdayaan dilihat dari jenis pembinaan baik pendidikan
maupun pelatihan (3,99) memiliki skor yang laping
tinggi dan perlu dipertahankan, termasuk frekuensi
pembinaan (3,94) dan metode pembinaan (3,88) yang
telah dilaksanakan selama ini. Hal penting yang perlu
perlu mendapat perhatian dan perbaikan bahwa pe-
nyelenggaraan pembinaan SDM bahwa efektivitasnya
sangat rendah (3,47). Untuk mencapai efektivitas
pembinaan yang maksimal maka diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut; (a) melakukan analisis
terhadap kebutuhan pelatihan usaha kecil yang sangat
mendesak untuk dilaksanakan, dengan menggunakan
alat T-NAT (Training Need Assesment Tool),
(b)menyusun metode dan materi yang relevan dengan
kondisi usaha kecil, (c) mencari cara-cara baru yang
efektif dalam penyelenggaraan pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan keterbatasan usaha kecil
dalam memanfaatkan waktu, (d) menyesuaikan tujuan
pengembangan usaha kecil dengan pola pembinaan
yang dilakukan agar dapat mendukung visi pertum-
buhan usaha kecil untuk menjadi tangguh dan mandi.

Indikator kemitraan usaha dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap keberhasilan program
pemberdayaan. Pelaksanaan kemitraan yang relevan
dengan kondisi usaha kecil (4,18) perlu dipertahankan
dan dikembangkan lebih luas lagi tidak hanya terma-
suk faktor pendukung program dan yuridis formal
(4,12), peran pemerintah dan dunia usaha dalam
pelaksanaan kemitraan (4,05). Aspek yang periu men-
dapat perhatian dalam konteks ini adalah pelaksanaan
pola kemitraan yang diterapkan perlu ditinjau lagi
(3,95), artinya masih ditemui beberapa kesulitan agar
menjadi lebih efektif. Untuk mengembangkan pola
kemitraan tersebuat dapat dilakukan dengan; (a)
menyesuaikan jenis usaha kecil dengan mitra usaha
vang melakukan penyaluran produknya, dengan kata
lain dapat melaksanakan kemitraan dengan Pola
Dagang Umum untuk mengantisipasi persaingan
usaha yang semakin ketat, (b) adanya peran pemerin-
tah untuk memfasilitasi pelaksanaan kemitraan sebagai
mediator yang dapat menegakkan peraturan yang
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berlaku, (c) sebaiknya pemerintah membuat Peratur-
an Daerah yang terkait dengan penyelenggaraan
kemitraan sesuai dengan Peraturan Pemerintah
tentang Kemitraan Usaha No. 44 Tahun 1997.

Pengaruh Program Pemberdayaan terhiadap
pertumbuhan usaha melalui Kompetensi Wira-
usaha

Program Pemberdayaan berpengaruh positif dan
namun tidak signifikan terhadap kompetensi wira-
usaha usaha kecil di Riau (Toading faktor=0.014;
p="***). Berarti program pemberdayaan yang baik,
tidak dapat meningkatkan kompetensi wirausaha,
diperlukan adanya perubahan yang berarti terhadap
penyelenggaraan program terutama yang terkait
dengan pembinaan sumber daya manusia. Manusia
ditempatkan sebagai pondasi utama dalam menunjang
pilar-pilar pembangunan perusahaan. Dalam bahasa
lain, pelayanan prima kepada konsumen untuk
mendapatkan laba optimal hanya akan terjadi apabila
didukung oleh manusia-manusia terampil, cerdas,
cckatan dengan nilai-nilai moral yang tidak diperta-
nyakan lagi, Agung (2007).

Kompetensi wirausaha berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan usaha (Toad-
ing faktor=-0.055, p=1). Artinya, Kompetensi wira-
usaha belum mampu meningkat pertumbuhan usaha.

Kompetensi wirausaha walaupun dipersepsi
secara positif, namun skornya berada di bawah 4
(setuju). Kompetensi sumber daya manusia memiliki
skor tinggi dan terendah adalah pengetahuan. Rendah-
nya kemampuan dalam bidang pengetahuan disebab-
kan rendahnya kemampuan dalam mengembangkan,
mengendalikan, mengorganisasikan, memecahkan
persoalan termasuk mendorong kinerja karyawan.
Dengan kata lain diperlukan kemampuan mengen-
dalikan organisasi secara keseluruhan. Dalam meng-
hadapi persaingan, kompetensi individual juga dihu-
bungkan dengan kompetensi manajerial.

Kompetensi yang dapat dikembangkan dari hasil
penelitian ini terutama terkait dengan kompetensi inti
di antaranya; (1) mengembangkan produk-produk
yang memiliki keunggulan dan pangsa pasar yang luas,
(2) memfokuskan pada konsumen dengan cara meng-
atisipasi kebutuhan-kebutuhan(3) mengembangkan
inovasi dan perubahan dengan mempertimbangkan
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informasi yang diperoleh, (4) membangun hubungan
dan jaringan pemasaran melalui tim yang Kuat, (5)
mengembangkan strategi penetrasi pasar untuk
meningkatkan penjualan, dan (6) membangun akunta-
bilitas suatu tim yang berlandaskan kepemimpinan dan
keahlian.

Pengaruh Program Pemberdayaan terhadap
Pertumbuhan Usaha melalui Sifat Wirausaha

Program pemberdayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap sifat wirausaha usaha kecil di Riau
(loading faktor = 0/111; p=***, Hal ini
menunjukkan bahwa program pemberdayaan kecil di
Propinsi Riau cukup kuat untuk meningkatkan sifat
wirausaha. Artinya. semakin baik program pember-
dayaan maka akan menghasilkan sifat wirausaha yang
tinggi.

Sifat wirausaha berpengaruh positif dan siginifi-
kan terhadap pertumbuhan usaha (foading faktor =
0,348; p=0.026). Artinya, semakin tinggi sifat
wirausaha maka akan menghasilkan pertumbuhan
usaha yang tinggi pula. Sifat wirausaha di persepsi
positif oleh responden. Terutama skor percava din
yang paling tinggi merupakan modal dasar bagi usaha
kecil bahwa apa yang telah dilakukan diyakini akan
dapat dikembangkan dengan baik. Sikap percaya diri,
kreativitas dan inovasi harus menjadi perhatian utama
dalam hal ini karena ketatnya persaingan pasar
berbagai jenis produk menghendaki perlunya mengem-
bangkan berbagai produk baru baik dalam bentuk
modifikasi, diversifikasi maupun differensiasi produk.

Pengaruh Program Pemberdayaan terhadap
Pertumbuhan Usaha melalui Sifat Wirausaha
dan Motivasi Usaha

Sifat wirausaha berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap pertumbuhan usaha kecil di Riau (foad-
ing faktor=0.073;p=***). Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi usaha dapat berperan penting bagi
pertumbuhan usahanya. Pengaruh yang demikian
dapat diartikan bahwa sifat wirausaha menjadi faktor
pendorong motivasi yvang kuat untuk berusaha.
Wirausahawan yang mempunyai sifat percaya diri,
kreativitas dan inovasi yang tinggi, kepemimpinan dan
berorientasi pada tugas akan mendorong motivasi
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mereka untuk berprestasi dan menumbuhkan kegiatan
wirausahanya (push motivation).

Adanya impian dan tujuan (4,56) memberikan
kontribusi yvang tinggi untuk mengejar visi pertum-
buhan, sementara semangat kerja yang tinggi dan
pantang menyerah memberikan Kontribusi yang tinggi
terhadap kebutuhan berprestasi (4.29), namun sikap
menerima apa adanya dan merasa cukup dengan apa
yang diusahakan masih memerlukan perhatian.
Meminta bantuan keluarga/teman merupakan jalan
pintas untuk menjamin kontinuitas usaha, cepat dalam
mengatasi masalah, tidak memerlukan waktu dan
biaya yang mahal. Tingkat ketergantungan yang tinggi
selain merupakan solusi, juga dapat menimbulkan
dampak yang kurang baik dalam jangka panjang dalam
pembelajaran wirausaha yang mandiri. Semangat
kerja yang tinggi (4,20) memberikan kontribusi yang
tinggi terhadap kebutuhan berprestasi, artinya semakin
tinggi semangat kerja wirausahawan, maka semakin
tinggi pula prestasi yang akan diraih. Hal ini perlu
dipertahankan agar dapat meningkatkan prestasi
wirausahawan dalam jangka panjang. Merasa sudah
cukup (3,11) perlu mendapat perhatian karena perlu
ditingkatkan lagi melalui upaya penyadaran bahwa
apa yang mereka telah raih belum maksimal, sehingga
diperlukan etos kerja yang tinggi agar apa yang
mereka raih terus dilanjutkan hingga menjadi lebih
maju dan berkembang.

Demikian pula, dengan visi pertumbuhan yang
terkait dengan impian dan tujuan yang ingin dicapai
{4,51) memberikan kontribusi yang lebih besar terha-
dap visi pertumbuhan, artinya cila-cita yang ingin dica-
pai sangat relevan dengan tujuan yang ingin diwujud-
kan. Hal ini perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi
agar tujuan untuk membangun motivasi yang tinggi
menjadi lebih mudah direalisir dimasa yang akan
datang. Namun, upaya mencapai impian (4.21) perlu
mendapat perhatian karena memberikan kontribusi
yang relatif rendah, oleh karena itu diperlukan upaya
yang maksimal dengan memberikan wawasan dan
pandangan agar impian untuk mewujudkan tujuan
merupakan bagian penting dalam berusaha.

Variabel sifat wirausaha dengan nilai rata-rata
(4,47), kepercayaan diri merupakan modal dasar yang
sangal menentukan dalam meraih keberhasilan bagi
wirausaha dengan nilai rata-rata (467), hal ini sangat
didorong adanya kepercayaan dan keteguhan hati




Program Pemberdayaan Pengaruhnya terhadap Pertumbuban Usaha Kecil di Propinsi Riau

dalam menekuni usahanya. Kreativitas dan inovasi
yang masih dibawah nilai rata-rata (4,14) menghendaki
adanya terobosan-terobosan baru dalam membentuk
sifat wirausaha terutama terkait dengan cara-cara
baru dalam berbisnis dan pengembangan usaha.

Dari hasil peneiitian diperoieh model pember-
dayaan usaha kecil sebagaimana disajikan dalam
lampiran 1.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Secara lebih rinci program pemberdayaan yang
dilaksanakan oleh pemerintah Propinsi Riau untuk
masing-masing konstruk dapat disarankan scbagai
berikuf:

*  Variabel program pemberdayaan yang terdiri dari
tiga indikator yaitu, pembiayaan, pembinaan dan
kemitraan usaha merupakan persepsi yang dilak-
sanakan oleh pemerintah masih bertumpu pada
unsur pembiayaan. Padahal keberhasilan pro-
gram juga ditentukan oleh faktor pembinaan dan
kemitraan usaha. Sehingga program pember-
dayaan tidak terlaksana dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan.

. /ariabel kompetensi wirausaha yang diharapkan
dapat mendorong pertumbuhan usaha kecil, lebih
banyak ditentukan oleh kemampuan kepemim-
pinan usaha kecil itu sendiri karena faktor keman-
dirian, keuletan dan pengalaman, namun usaha
yang dijalankan tidak diiringi dengan pengetahuan
yang memadai.

*  Variabel sifat wirausaha yang diharapkan dapat
mendorong pertumbuhan usaha kecil ternyata
bersumber dari kreativitas dan inovasi usaha kecil
dalam mengembangkan usaha, sedangkan usaha
yang dijalankan belum sepenuhnya berorientasi
pada pencapaian hasil, tetapi menjalankan usaha
tanpa adanya target dan sasaran yang jelas.

»  Variabel perilaku wirausaha ternyata tidak cukup
kuat untuk membentuk kompetensi wirausaha,
walaupun budaya wirausaha memberikan kontri-
busi yang lebih besar dibandingkan dengan pelak-
sanaan pendidikan dan pelatihan. Budaya wira-
usaha dapat dinyatakan sebagai pembentuk
perilaku wirausaha yang baik dan perlu diperta-
hankan.
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»  Variabel motivasi usaha yang diharapkan dapat
mendorong pertumbuhan usaha lebih banyak
ditentukan oleh cita-cita pengusaha kecil untuk
maju dan berkembang, namun disatu sisi tidak
didukung oleh keberhasilan dan prestasi.

«  Variabel pertumbuhan usaha ternyata tidak dapat
menghasilkan secara optimal. Kontribusi pertum-
buhan laba jauh lebih baik dibandingkan pertum-
buhan penjualan selama 3 tahun terakhir.

* Program pemberdayaan yang dilaksanakan
secara langsung oleh pemerintah ternyata tidak
mampu meningkatkan pertumbuhan usaha. Hal
ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan
berperan besar dalam menentukan keberhasilan
usaha kecii dalam meningkaikan pertumbuhan
usaha. Faktor pembinaan SDM menjadi amat
strategis untuk diperhatikan melalui pendidikan
dan pelatihan yang terarah sesuai dengan kebu-
tuhan usaha kecil itu sendiri.

Saran

Dari kesimpulan yang telah dirangkum dari
berbagai variabel di atas, agar dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dan pemerintah, maka diusulkan beberapa saran
scbagai berikut:

«  Untuk mewujudkan keberhasilan program pem-
berdayaan pemerintah Propinsi Riau, maka
diperlukan konsep yang terintegrasi, yaitu:

- Melakukan perubahan terhadap sistem pen-
didikan dan latihan dengan memperhatikan
efektivitas program pembinaan yakni mela-
kukan pendidikan dan pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan usaha kecil.

- Melakukan perubahan struktur kelembagaan
yang efisien dan efektif serta bertanggung
jawab baik tentang kelembagaan kemitraan
usaha.

- Untuk meningkatkan kemampuan pembiaya-
an usaha sangat diperlukan pembiayaan
yang memadai baik yang bersumber dari
dana pemerintah maupun dari lembaga
keuangan lainnya.

- Melakukan perubahan pola berpikir (mind-
set) pengusaha kecil dari pola berusaha yang
bersifat sederhana dan tradisional menjadi
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usaha yang berbasis manajemen dan memi-
liki kompetensi melalui penambahan penge-
tahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan mereka.

- Menanamkan sikap optimis bagi para penge-
lola usaha kecil.

Untuk menciptakan program pemberdayaan

yang kuat, sebaiknya dilakukan melalui:

- Pengembangan sifat wirausaha terutama
yang terkait dengan penumbuhan sikap
percaya diri yang linggi dalam menjalankan
usaha.

- Pengembangan budaya kewirausahaan yang
dapat mendorong motivasi usaha melalui
berbagai kegiatan dan gerakan yang
membangkitkan scmangat berwirausaha di
kalangan usaha kecil.

- Pengembangan motivasi usaha dengan
menanamkan sikap optimis bagi pengusaha
kecil melalui visi pertumbuhan yang jelas dan
yang ingin dicapali.

Untuk merealisir kompetensi wirausaha, diperlu-

kan upaya yang perlu dilakukan di antaranya:

- Memacu kemampuan dan motivasi yang
tinggi terhadap pengusaha kecil melalui pro-
gram pendidikan dan pelatihan yang terkait
dengan aspek teknis, manajerial dan kewira-
usahaan serta pelatihan motivasi seperti;
achivement motivation training, sensisti-
vity training dan pelatihan motivasi lainnya.

- Meningkatkan kompelensi pengusaha kecil
terutama yang terkait dengan kompetensi
kepemimpinan melalui pelatihan kepemim-
pinan, dan pengendalian karyawan. Selain
itu, perlunya perhatian yang serius terhadap
kompetensi kognitif, pengetahuan dan sum-
ber daya manusia yang relatif rendah. Proses
penambahan pengetahuan seharusnya
dilakukan secara terencana dan terprogram
yang dapat diikuti oleh pengusaha kecil dalam
kurun waktu yang singkat dan efektif.

- Menciptakan kompetensi inti melalui ber-
bagai pendekatan dengan melakukan orien-
tasi pekerja, oricntasi pekerjaan dan orientasi
beragam metode. Dengan sumber daya
yang dimiliki dan kapabilitas yang menjadi
keungguian kompetitif melebihi para
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pesaingnya dengan kemampuan untuk
menentukan strategi, membaca peluang,
mengorganisir bawahan dan karyawannya
termasuk kegiatan sosial dan lingkungannya.

Pemerintah Propinsi Riau sebaiknya memfa-

silitasi dan mendorong pengusaha kecil untuk

meningkatkan Kreativitas, yaitu diantaranya:

- Melaksanakan berbagai lomba yang terkait
dengan upaya penciptaan kreativitas dan
inovasi produksi baik dalam bentuk, rasa,
Kotmposisi, packing, nilai hiegenis.

- Melaksanakan berbagai iven atau kegiatan
yang dapat mendorong pengusaha kecil
untuk menciptakan produk baru dan dapat
bersaing dengan produk lainnya, termasuk
mcengikutscrtakan pengusaha kecil dalam
berbagai pameran, bazaar dan scbagainya
baik di dalam negeri maupun di luar negeri.

- Memfasilitasi dan melindungi produk-produk
yang dihasilkan usaha kecil melalui pendaf-
taran merk, pengurusan Hak Atas Kekaya-
an Intelektual (HAKI) terutama perlindung-
an terhadap komposisi dan resep produk
yang telah diciptakan.

Pemerintah Propinsi Riau sebaiknya menggalak-
kan gerakan mewirausahakan masyarakat yang
didukung oleh budaya setempat baik di lingkungan
sekolah dan perguruan tinggi, organisasi sosial
dan masyarakat. Program mewirausahakan
masyarakat dapat ditempuh dengan cara:

- Memasukkan materi pembelajaran kewira-
usahaan disetiap tatanan pendidikan baik
tingkat sekolah menengah maupun di Pergu-
ruan Tinggi, tidak hanya di Fakultas Ekonomi,
tetapi juga diberbagai fakultas lainnya, agar
tujuan mewirausahakan masyarakat menjadi
lebih bermakna dan berhasil.

- Mengembangkan secara terus-menerus
materi kewirausahaan yang sesuai dengan
kebutuhan usaha kecil baik dilihat dari sisi
aspek pengetahuan/keterampilan, serta
manajemen usaha, peluang usaha termasuk
aturan yang diperlukan untuk mendu-
kungnya.

- Membentuk Tim Ahii Kewirausahaan yang
terdiri dari akademisi dan praktisi yang
pertugas untuk memberikan pencerahan dan




pengalaman yang diperlukan oleh usaha
kecil.

- Diperlukan kurikulum pendidikan kewirausa-
haan diterapkan pada lembaga pendidikan
non formal dan luar sekolah.

* Diperlukan langkah-langkah strategis untuk
menerapkan pola kerja yang berorientasi pada
pencapaian hasil, yaitu:

- Menanamkan sikap kerja keras dan etos
kerja yang tinggi untuk meraih keberhasilan,
pantang menyerah melalui pembinaan sikap

. mental dan berorientasi pada tujuan laba dan
kontinuitas.

- Memberi kemudahan dalam hal sumber-
sumber pembiayaan, perizinan, akses pasar
dan pemanfaatan teknologi.

*  Untuk keberhasilan program pemberdayaan se-
baiknya mengembangkan budaya kewirausahaan
dengan mengembangkan kreativitas dan inovasi
untuk mewujudkan visi pertumbuhan usaha kecil
dan mewujudkan kompetensi wirausaha serta
pertumbuhan usaha baik dari segi penjualan
maupun laba.
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